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FOTO DOKUMENTER KESENIAN JARAN KEPANG MASSAL
DENGAN PADUAN KESENIAN BALI DALAM MASYARAKAT
KABUPATEN TEMANGGUNG JAWA TENGAH

Adelia Putri Mitayani
2111121031

ABSTRAK

Penciptaan karya fotografi dokumenter ini membahas kesenian jaran kepang massal di
Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah yang berkembang dengan paduan unsur kesenian
Bali, seperti barong, rangda, dan tari cenderawasih dalam pertunjukannya. Penciptaan ini
menggunakan pendekatan fotografi dokumenter.untuk memvisualisasikan perubahan
bentuk pertunjukan yang terjadi di dalamnya. Metode yang digunakan meliputi perumusan
ide, observasi, pengumpulan data, pendekatan terhadap objek, proses pemotretan, hingga
perwujudan karya. Tujuan penciptaan-ini adalah memvisualisasikan dinamika pertunjukan
jaran kepang massal yang berkembang-di tengah’' masyarakat Temanggung. Hasil
penciptaan berupa 26 karyafoto dokumenter yang menampilkan visual dari konteks
perkembangan jaran kepang massal dengan paduan unsur kesenian Bali. Penciptaan karya
ini - diharapkan dapat memberikan. -gambaran visual yang informatif ‘mengenai
perkembangan kesenian tradisional sekaligus menjadi bentuk dokumentasi dan upaya
pelestarian budaya.

Kata Kunci: fotografi dokumenter, jaran.kepang, Temanggung, kesenian Bali
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DOCUMENTARY PHOTOS OF A MASS JARAN KEPANG PERFORMANCE
FEATURING A BALI ART ENSEMBLE AMONG THE COMMUNITY OF
TEMANGGUNG REGENCY, CENTRAL JAVA

Adelia Putri Mitayani
2111121031

ABSTRACT

This documentary photography project examines the mass-jaran kepang performance in

Temanggung-Regency, Central Java, which has developed through-the incorporation of
Balinese artistic elements such as barong, rangda, and the cenderawasih dance. This work
employs a documentary photography approach to visualize the transformation of the
performance form within the community. The method includes idea formulation,

observation, data collection, subject approach, the shooting process, and the realization of
the final works. The aim of this projectis.to.visually represent the dynamics of the evolving
mass jaran kepang performance in-Iemanggung society. The result of this project consists
of 26 documentary photographs that present visual aspects of the development of mass
Jjaran kepang with the integration of Balinese artistic elements. This work is expected to
provide an informative visual representation of the-development of traditional arts, as well
as to serve as a.form of documentation and an effort toward cultural preservation.

Keyword: documentary photography, jaran kepang, Temanggung, Balinese art
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri atas ribuan pulau
dengan beragam wujud suku bangsa, bahasa, serta tradisi. Keragaman tersebut
melahirkan berbagai bentuk seni dan budaya yang menjadi identitas sekaligus
kekayaan-nasional;-mulai dari seni pertunjukan, ritual adat, hingga ekspresi
budaya tradisional yang diwariskan secara turun-menurun. Setiap daerah
memiliki ciri khas kesenian yang dapat tumbuh melalui latar belakang sejarah,
kepercayaan, dan lingkungan sosial masyarakatnya. Seni pertunjukan rakyat
menjadi salah satu wujud ekspresi budaya yang paling dekat dengan kehidupan
sehari-hari masyarakat. Bentuk solidaritas, nilai-nilai tradisi, dan‘identitas diri
dapat terbentuk melalui sebuah seni pertunjukan. Beberapa kesenian tradisional
masih terus diupayakan dan dipertahankan eksistensinya oleh masyarakat
dengan beradaptasi sesuai dengan kondisi di tengah derasnya arus modernisasi
dan globalisasi. Salah satu daerah yang masih menghidupkan keberagaman
bentuk kesenian rakyat tradisional adalah Kabupaten Temanggung.

Temanggung merupakan salah satu Kabupaten.di Jawa Tengah yang
terletak di antara lereng Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro. Kabupaten
Temanggung dikenal sebagai kota tembakau. Daerah ini juga memiliki berbagai
bentuk kesenian pertunjukan rakyat, salah satunya adalah jaran kepang.
Menurut data dari laman resmi Smartcity Temanggung (2025), pada tahun 2019

Jjaran kepang Temanggung telah resmi ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak



Benda (WBTDb) oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia dan tercatat sebagai Kekayaan Intelektual Komunal (KIK) dalam
cakupan Ekspresi Budaya Tradisional (EBT) tahun 2022 oleh Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia. Oleh karena itu, jaran kepang sudah menjadi
ikon identitas diri dan budaya bagi daerah Kabupaten Temanggung.

Setiap desa di Kabupaten Temanggung memiliki kelompok kesenian
Jjaran kepang masing-masing yang memiliki berbagai ragam dan variasi jaran
kepang yang masih aktif dilestarikan dari-generasi ke generasi. Pementasan
Jjaran kepang biasanya dilakukan selain sebagai wujud pelestarian budaya, juga
sebagai wujud syukur dan hiburan bagi masyarakat Kabupaten Temanggung.
Pada zaman dahulu tarian jaran kepang ini bukan hanya sebagai pertunjukan
atau hiburan, melainkan merupakan bagian dari sebuah ritual yang dianggap
sakral dan magis. Pelaksanaan pentas jaran kepang atau tontonan dalam bahasa
lokal Temanggung saat ini dapat digelar sesuai kebutuhan dan bersifat fleksibel
tanpa batasan waktu khusus. Pementasan dapat dilaksanakan dalam rangka
festival kebudayaan, hajatan keluarga, merti dusun, sarana bersyukur setelah
masa._panen, tanggapan atau permintaan, hingga keperluan resmi sebagai
penyambutan tamu kehormatan pada acara kedinasan.

Perkembangan jaran kepang khususnya di Kabupaten Temanggung saat
ini terjadi secara signifikan. Dengan adanya tuntutan pelestarian tradisi yang
harus mengikuti arus zaman dan selera masyarakat, bentuk penyajian jaran
kepang di Kabupaten Temanggung telah melalui berbagai perubahan tatanan.

Pada awal perkembangannya, pertunjukan jaran kepang masih bersifat



sederhana, dipentaskan di tanah lapang tanpa panggung dengan gerakan yang
menirukan gerak kuda dan diiringi alat musik berupa kendang, bende,
angklung, dan gong, serta menampilkan unsur trance atau kesurupan di
dalamnya sebagai bagian dari kepercayaan masyarakat setempat dengan unsur
magis. Berdasarkan hasil wawancara dengan Sutopo pada (11/03/2025),
pemerintah daerah Temanggung pada tahun 1970-an melakukan serangkaian
penelitian. dan..penataan terhadap-kesenian jaran-kepang saat itu melalui
Inspeksi Daerah Kebudayaan (Idakep) untuk merumuskan bentuk kesenian
Jjaran kepang yang lebih terstruktur. Istilah Idakep yang merupakan singkatan
dari Inspeksi Daerah' Kebudayaan menjadi konsep lahirnya jaran kepang
Temanggung.

Pada tahun 1990-an seiring dengan perkembangan zaman‘'dan tuntutan
pertunjukan yang semakin wvariatif, bentuk jaran kepang mulai mengalami
inovasi, salah satunya melalui masuknya unsur kesenian dari luar daerah,
pementasan jaran kepang sudah mulai berubah dengan memasukkan unsur
kesenian dari daerah. Bali. Dengan adanya perpaduan kesenian Bali yang
digunakan di dalam pementasan jaran kepang massal ini menimbulkan banyak
perdebatan-bagi para budayawan dan pemerhati kesenian. Pada tahun 2016,
telah dilakukan revitalisasi jaran kepang berbentuk unit oleh Kartika Mutiara
Sari sebagai upaya untuk tetap melestarikan dan mempertahankan orisinalitas
dari jaran kepang Temanggung yang semakin berkembang tanpa mengikuti
standarisasi tari klasik yang ada. Hampir seluruh kelompok seni jaran kepang

di Kabupaten Temanggung saat ini sudah berkembang dengan memadukan



bentuk kesenian Bali di dalam pertunjukannya, hal ini terjadi karena
meningkatnya selera pasar dan sarana hiburan masyarakat yang lebih tertarik
dengan jaran kepang bentuk ini. Bentuk jaran kepang dengan kesenian Bali ini
disebut dengan jaran kepang massal atau yang lebih sering disebut sebagai
massalan dalam bahasa lokal Temanggung.

Berdasarkan observasi awal, ketika massalan ini tampil, masyarakat
yang datang untuk sekadar menonton selalu ramai dan.penuh. Penampilan jaran
kepang ini terkenal dengan kekompakkan dan kemewahan penari dalam
pementasan. Mewah yang dimaksud adalah unsur-unsur tari yang dipentaskan,
tidak hanya penari dengan properti kuda, tetapi juga ada tari cenderawasih dan
rangda yang berasal dari-kesenian Bali. Penampilan tersebut yang selalu
dinantikan oleh penonton dan penggemar jaran kepang. Tingkat popularitas
jaran kepang massal ini sudah sampai dikenal oleh masyarakat luar
Temanggung, seperti Semarang, Kendal, Magelang, dan Wonosobo. Meskipun
perpaduan jaran kepang Temanggung dengan kesenian Bali masih
memunculkan berbagai kontra di kalangan masyarakat dan budayawan, namun
tidak dapat dipungkiri bahwa bentuk massalan yang dilakukan oleh kelompok
seni tetap -diterima sebagai salah satu upaya pelestarian kesenian lokal
Kabupaten Temanggung.

Perpaduan dua bentuk kesenian dalam pertunjukan jaran kepang
menjadi fenomena budaya yang menarik untuk dikaji sekaligus divisualisasikan
melalui pendekatan foto dokumenter. Kehadiran unsur kesenian Bali dalam

pertunjukan jaran kepang tidak hanya menunjukkan proses pertemuan dua



tradisi budaya yang berbeda, tetapi juga merepresentasikan dinamika
pelestarian budaya lokal di tengah perkembangan zaman dan arus modernisasi.
Fenomena tersebut memperlihatkan bagaimana masyarakat sebagai pelaku
budaya melakukan berbagai upaya kreatif untuk mempertahankan keberadaan
tradisi, sekaligus membuka ruang bagi lahirnya bentuk ekspresi baru dalam
praktik kesenian.

Tradis1 yang diwariskan melalui regenerasi-pada dasarnya tidak bersifat
stagnan, melainkan akan terus mengalami-adaptasi terhadap perubahan sosial
dan budaya. Bentuk adaptasi budaya. tersebut tidak dapat dihindari, karena
“setiap budaya akan berubah sesuai-dengan nilai yang dianut masyarakat.”
(Soemaryatmi, 2015 dalam-Octa, 2023:21). Wujud bentuk adaptasi tersebut
dapat berupa penyesuaian elemen baru dalam tata cara pelaksanaan maupun
transformasi bentuk pertunjukan.yang berkembang di masyarakat. Meskipun
mengalami perubahan, tentunya nilai-nilai utama yang menjadi konsep dasar
sebuah budaya dan kesenian tetap dipertahankan sebagai identitas lokal
masyarakat. Dalam perkembangannya, kemajuan teknologi, perubahan dalam
kehidupan. sosial; serta’ dinamika kehidupan masyarakat turut-memengaruhi
cara sebuah-tradisi dimaknai, dipraktikkan, dan direpresentasikan. Oleh karena
itu, tradisi dapat dipahami. sebagai sesuatu yang dinamis, yang terus
berkembang dan berinovasi seiring berjalannya waktu, agar tetap relevan
dengan kehidupan masyarakat yang terus berubah.

Penciptaan karya fotografi ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan

terhadap kebudayaan dan kesenian daerah di Kabupaten Temanggung yang



memiliki keterkaitan erat dengan jaran kepang. Ketertarikan terhadap kesenian
ini mulai berkembang saat pelaksanaan magang di Dinas Kebudayaan
Temanggung, di mana ditemukan adanya perbedaan yang cukup signifikan
antara kesenian kuda lumping dari daerah asal, yaitu jathilan Yogyakarta,
dengan jaran kepang Temanggung. Perbedaan tersebut kemudian mendorong
dilakukannya penelusuran lebih lanjut terhadap kesenian jaran kepang. Secara
umum,-pertunjukan-jaran kepang Temanggung disajikan.secara meriah dan
mewah di atas panggung, berbeda dengan pertunjukan jathilan Yogyakarta
yang biasanya dilakukan di tanah lapang dengan dekorasi sederhana tanpa
penggunaan panggung. Ketertarikan tersebut juga dipengaruhi oleh kuatnya
pelestarian budaya yang dilakukan oleh pemerintah setempat dan masyarakat
Temanggung itu. sendiri. Melalui pengamatan pada-kegiatan “Nyadran Jaran
Kepang” yang diadakan dengan.melibatkan kurang lebih 1000 penari jaran
kepang untuk melakukan tarian. massal dan literasi singkat tentang
perkembangan jaran kepang, ketertarikan terhadap kesenian ini semakin
meningkat dan mendorong diangkatnya kesenian jaran kepang sebagai objek
dalam penciptaan karya fotografi dokumenter.

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, terdapat penelitian terdahulu
oleh Aziz (2018) yang berjudul “Preservasi Visual Jaran Kepang Temanggung
Melalui Fotografi Esai”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian
metodologi visual melalui analisis semiotika Roland Barthes dengan hasil
penelitian berupa buku foto yang disajikan ke dalam bentuk fotografi esai

sebagai upaya pelestarian jaran kepang. Selain itu, penelitian terdahulu yang



dilakukan oleh Delvi (2016) yang berjudul “Pengaruh Kesenian Bali Terhadap
Bentuk Penyajian Kesenian Kuda Lumping di Desa Kentengsari Kecamatan
Candiroto Kabupaten Temanggung”. Penelitian ini berfokus pada pengaruh
penyajian jaran kepang dengan kesenian Bali yang dilakukan pada satu desa.
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah kesamaan topik objek-pada perkembangan jaran kepang Temanggung,
sedangkan perbedaan penelitian-yang akan dilakukan terletak pada konsep
penelitian dengan melakukan penciptaan-karya seni fotografi melalui foto
dokumenter yang memvisualisasikan berkembangnya bentuk penyajian jaran
kepang Temanggung pada bentuk massal yang dipentaskan dengan paduan
kesenian Bali dalam masyarakat Kabupaten Temanggung.

Pada penciptaan karya ini, fenomena perkembangan jaran kepang
massal dengan paduan kesenian.Bali di Kabupaten Temanggung tidak hanya
menjadi pertunjukan seni semata, tetapi juga menunjukkan adanya dinamika
sosial dan budaya yang terjadi di masyarakat. Perubahan dalam  bentuk
penyajian dan masuknya unsur kesenian Bali menjadikan pertunjukan ini
memiliki-daya tarik visual yang kuat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kesenian tradisional mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dengan
mengikuti perubahan selera masyarakat itu sendiri terhadap kesenian. Kondisi
ini menjadikan jaran kepang sebagai fenomena budaya yang menarik untuk
didokumentasikan, karena kesenian yang hidup di tengah masyarakat akan terus

berkembang.



Penciptaan karya foto dokumenter ini dianggap sebagai media yang
tepat untuk memvisualisasikan dinamika perkembangan kesenian jaran kepang
massal yang terjadi secara apa adanya. Melalui foto dokumenter, momen-
momen penting seperti ekspresi penari, kekompakkan gerak dalam bentuk
pertunjukan, detail kostum dan properti, serta interaksi antara penari dan
penonton dapat direkam sebagai bentuk dokumentasi visual. Oleh karena itu,
penciptaan karya fotografi dokumenter mengenai jaran kepang massal dengan
paduan kesenian Bali menjadi penting-untuk dilakukan sebagai upaya
mendokumentasikan. sekaligus menggambarkan bagaimana kesenian
tradisional di Temanggung terus. berkembang ~dan beradaptasi dengan
perubahan zaman.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, muncul rumusan
ide penciptaan yang menjadi tema inti dalam penciptaan karya, yaitu
bagaimana memvisualisasikan kesenian jaran kepang massal dengan
paduan kesenian Bali dalam masyarakat Kabupaten Temanggung melalui
fotografi dokumenter.
C. Tujuan dan Manfaat
A. Tujuan
Tujuan dari penciptaan karya fotografi ini adalah untuk
memvisualisasikan kesenian jaran kepang massal dengan adanya paduan
kesenian Bali yang digunakan di dalam bentuk penyajiannya oleh

masyarakat Kabupaten Temanggung melalui fotografi dokumenter.



B. Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari penciptaan karya foto

dokumenter ini adalah sebagai berikut:

1.

Memperkenalkan dan memberikan informasi melalui bentuk visual
jaran kepang massal Temanggung kepada khalayak umum.

Menjadi ajang: promosi sebagai kebudayaan lokal Kabupaten
Temanggung kepada khalayak umum.

Menambah referensi perkembangan foto dokumenter kesenian dan
kebudayaan di Indonesia dalam ranah fotografi bagi institusi maupun
komunitas fotografi.

Sebagai kontribusi-kepada akademik untuk memperkaya kajian
mengenai antarbudaya.

Menjadi arsip visual terhadap pelestarian kesenian jaran kepang di
Kabupaten Temanggung bagi komunitas dan institusi yang berkaitan.
Sebagai media untuk mengasah kemampuan dan potensi  dalam
melakukan analisis bagi pribadi.

Sebagai media untuk menyalurkan wujud- apresiasi terhadap bentuk

pelestarian budaya lokal bagi pribadi.





